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Abstrak

Wulansari Ayati: Studi Komparasi Penggunaan Model Probing-Promting Dan Model Problem
Solving Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penyesuaian Diri Hewan Dengan Lingkungan
Tertentu Untuk Mempertahankan Hidup Di Kelas V Sdi Al — Huda Kota Kediri Tahun Pelajaran
2017/2018, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2018.

Penggunaan model pada mata pelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam) yang monoton
mengakibatkan siswa menjadi tidak tertarik dengan materi yang disampaikan sehingga siswa
cenderung mencari kesibukan sendiri. Hal tersebut dapat memengaruhi hasil belajar siswa menjadi
rendah.

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut. 1) Untuk mengetahui pengaruh model Probing-
Promting terhadap hasil belajar siswa pada materi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu
untuk mempertahankan hidup di kelas VA. 2) Untuk mengetahui pengaruh model Problem Solving
terhadap hasil belajar siswa pada materi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu untuk
mempertahankan hidup di kelas VB. 3) Untuk mengetahui perbedaan pengaruh model Probing-
Promting dengan model Problem Solving terhadap hasil belajar siswa pada materi penyesuaian diri
hewan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup di kelas VA dan VB.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode komparatif yaitu, dengan membandingkan
dua kelompok eksperimen dengan masing-masing kelompok diberikan perlakuan yang berbeda.
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 1) Hasil belajar setelah
menggunakan model Probing-Promting mengalami peningkatan dari nilai rata-rata soal pretest yang
diperoleh siswa pada kelas eksperimen | adalah 63,30 dan nilai rata-rata soal posttest pada kelas
eksperimen | adalah 91,81. 2) Hasil belajar setelah menggunakan model Problem Solving mengalami
peningkatan dari nilai rata-rata soal pretest yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen Il adalah
57,27 dan nilai rata-rata soal posttest pada kelas eksperimen Il adalah 81,88. 3) Ada perbedaan
pengaruh penggunaan model Problem-Promting dan model Problem Solving terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen | adalah 91,81,
sedangkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 1l adalah 81,88. Maka dapat ditemukan hasil
perbedaan yang signifikan pengaruh penggunaan model pembelajaran antara model Probing-Promting
dan model Problem Solving adalah 9,82% dengan keunggulan pada kelas eksperimen 1.

KATA KUNCI : model Probing-Promting, model Problem Solving, Hasil belajar
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu hal
yang harus dilakukan oleh setiap manusia.
Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu
dilakukan secara menyeluruh meliputi
aspek pengetahuan, sikap dan nilai-nilai.
Dengan diadakannya pendidikan akan
menciptakan sumber daya manusia yang
terampil, cerdas, berwawasan luas,
berakhlak baik, disiplin dan bertanggung
jawab.

Menciptakan sumber daya manusia
tidak serta merta dengan hal yang apa
adanya. Sebagai tenaga pendidik, pendidik
harus dapat menciptakan inovasi-inovasi
terbaru di bidang pendidikan. Pendidik
dapat menggunakan pembelajaran aktif,
kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan
atau biasa disebut dengan PAIKEM untuk
membangun  pengetahun  pada  diri
siswadengan rasa yang menyenangkan.
Menurut pendapat Haryono (2013 : 15),

PAIKEM adalah sebuah model
pembelajaran yang memungkinkan
siswamengerjakan kegiatan yang
beragam  untuk  mengembangan
ketrampilan dan pemahaman dengan
penekanan kepada belajar sambil
bekerja, sementara guru
menggunakan berbagai sumber dan
alat  bantu  belajar  termasuk
pemanfaatan lingkungan, supaya
pembelajaran lebih aktif, inovatif,
menarik, menyenangkan dan efektif.
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Kualitas mutu pendidikan yang
bagus dapat dilihat dari hasil belajar
peserta  didik. Jika  hasil  belajar
siswamampu melebihi KKM yang telah
ditentukan oleh satuan pendidikan maka
pendidik berhasil mendidik siswadengan
baik. Namun tercapainya hasil belajar
siswayang optimal juga perlu didukung
dengan penggunaan model-model
pembelajaran  yang  inovatif  juga.
Pembelajaran inovatif adalah  proses
pembelajaran yang dirancang oleh guru
dengan beberapa dan teknik dalam setiap
pertemuan (Haryono, 2013 : 16).

Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan peneliti di SDI Al-Huda Kota
Kediri terdapat permasalahaan pada proses
pembelajaran. Pada saat menyampaikan
materi, pendidik hanya menggunakan
metode ceramah tanpa disertai adanya
model pembelajaran. Penggunaan model
yang hanya itu-itu saja mengakibatkan
siswamenjadi tidak tertarik dengan materi
yang disampaikan sehingga
siswacenderung mencari kesibukan sendiri.
Hal tersebut dapat memengaruhi hasil
belajar siswamenjadi rendah.

Model-model  pembelajaran  bisa
digunakan oleh guru untuk menarik minat
belajar siswasaat di kelas. Model
pembelajaran  Probing-Promting  dan

Problem  Solving  akan menggali
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pengetahuan baru bagi siswa. Selain itu
adanya model pembelajaran Probing-
Promting dan Problem Solving akan
mengubah situasi kelas yang monoton.
Hasil penelitian terdahulu manyatakan
bahwa hasil belajar ekonomi antara siswa
yang belajar dengan  pembelajaran
kooperatif tipe Probing-Prompting lebih
tinggi dibandingkan tipe Time Token pada
penelitian yang dilakukan oleh  Palla
(2016), sedangkan menurut penelitian lain
yang dilakukan oleh Fitria, Purnomo,
Rufaidah (2013) mengemukakan bahwa
terdapat rata-rata hasil belajar ekonomi
antara siswa yang pembelajarannya
menggunakan  pembelajaran  Problem
Solving lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelajarannya menggunakan Problem
Posing.

Dari uraian di atas dapat diartikan
ada sebuah masalah, model pembelajaran
manakah antara Probing-Promting dan
Problem Solving yang lebih efektif dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa. Maka
dari itu, melalui judul “Studi Komparasi
Penggunaan Model Probing-Promting dan
Model Problem Solving Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Materi Penyesuaian
Diri Hewan dengan Lingkungan Tertentu
untuk Mempertahankan Hidup”, peneliti
memiliki ~ tujuan  untuk  mengetahui
seberapa signifikan perbedaan dua model
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di atas terhadap hasil belajar, serta model
manakah yang paling efektif terhadap hasil
belajar peserta didik.
1. METODE

Variabel penelitian adalah “segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai
sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan™
(Sugiyono 2015 : 38), sedangkan menurut
Arikunto (2013
"variabel adalah objek penelitian, atau apa

161 ) mengartikan

yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian”. Dalam penelitian komparasi
ada dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.

Pada penelitian eksperimen terdapat
beberapa bentuk desain eksperimen, salah
satunya adalah yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu jenis Quasi Experiment
dengan desain penelitian Nonequivalent
Control Group Design. Menurut Sugiyono
(2015 : 79) menjelaskan Nonequivalent
Control Group Design sebagai berikut,
“desain ini hampir sama dengan Pretest —
Postest Control Group Design, hanya pada
desain ini kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol tidak dipilih secara
random”.  Desain  penelitian  yang

digunakan adalah sebagai berikut.

Kelompok  Pre-test  Perlakuan Post-test
EA 01 XA 02
Es O Xg (N
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Keterangan :
Ea: Kelas ekperimen VA
Eg. Kelas eksperimen VB
Xa. Perlakuan dengan menggunakan model
Probing-Promting
Xg: Perlakuan dengan menggunakan model
Problem Solving
O,. Hasil pre-test kelas eksperimen VA
O,. Hasil post-test kelas eksperimen VA
O3. Hasil pre-test kelas eksperimen VB
Oy Hasil post-test kelas eksperimen VB
I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. HASIL
1. Uji Hipotesis 1

Berdasarkan data Sig. (2-tailed) pada
kelas eksperimen | adalah 0,000. Pada uji
hipotesis 1 jika nilai signifikan < 0,05
maka data tersebut dapat dinyatakan
berpengaruh,  sebaliknya jika nilai
signifikan > 0,05 maka data tersebut
dinyatakan tidak berpengaruh. Nilai rata-
rata soal pretest pada kelas eksperimen |
sebelum menggunakan model
pembelajaran  Probing-Promting adalah
63,30 dan nilai rata-rata soal posttest pada
kelas eksperimen | setelah mengunakan
menggunakan model pembelajaran
Probing-Promting adalah 91,81. Dengan
demikian nilai rata-rata pada soal posttest
lebih tinggi dari pada nilai rata-rata soal
pretest maka dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran Probing-Promting
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dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas VA SDI Al-Huda Kota Kediri
pada materi penyesuaian diri hewan
dengan  lingkungan  tertentu  untuk
mempertahankan hidup.
2. Uji Hipotesis

Berdasarkan data Sig. (2-tailed) pada
kelas eksperimen Il adalah 0,000. Pada uji
hipotesis 2 jika nilai signifikan < 0,05
maka data tersebut dapat dinyatakan
berpengaruh,  sebaliknya jika nilai
signifikan > 0,05 maka data tersebut
dinyatakan tidak berpengaruh. Nilai rata-
rata soal pretest pada kelas eksperimen I
sebelum menggunakan model
pembelajaran Problem Solving adalah
57,27 dan nilai rata-rata soal posttest pada
kelas eksperimen Il setelah mengunakan
menggunakan model pembelajaran
Problem Solving adalah 81,88. Dengan
demikian nilai rata-rata pada soal posstest
lebih tinggi dari pada nilai rata-rata soal
pretest maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Problem Solving
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas VB SDI Al-Huda Kota Kediri
pada materi penyesuaian diri hewan
dengan  lingkungan  tertentu  untuk

mempertahankan hidup.

simki.unpkediri.ac.id

1511



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

3. Uji Hipotesis 3
Berdasarkan data rata-rata (mean)
pada kelas eksperimen | adalah 91,81 dan
rata-rata (mean) pada kelas eksperimen Il
adalah 81,88. Pada uji hipotesis 3 jika
nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut
dapat dinyatakan terdapat perbedaan
pengaruh, sebaliknya jika nilai signifikan >
0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak
berpengaruh. Signifikan pada independent
samples test adalah Sig. (2-tailed) 0,001 <
0,05) dengan df 51 sehingga H, diterima.
Hal ini berarti ada perbedaan pengaruh
yang signifikan  penggunaan  model
Problem-Promting dan model Problem
Solving terhadap hasil belajar siswa pada
materi penyesuaian diri hewan dengan
lingkungan tertentu untuk
mempertahankan hidup dengan di kelas
VA dan VB SDI Al — Huda Kota Kediri.
B. KESIMPULAN
1. Model pembelajaran Probing-Promting
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada materi penyesuaian diri
hewan dengan lingkungan tertentu
untuk mempertahankan hidup di kelas
VA SDI Al-Huda Kota Kediri.
2. Model pembelajaran Problem Solving
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada materi penyesuaian diri

hewan dengan lingkungan tertentu
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untuk mempertahankan hidup di kelas
VB SDI Al-Huda Kota Kediri.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan

antara hasil belajar siswa pada materi
penyesuaian  diri  hewan dengan
lingkungan tertentu untuk
mempertahankan hidup di kelas VA
dan VB SDI Al-Huda Kota Kediri
dengan keunggulan pada kelas yang

menggunakan perlakuan model

pembelajaran Probing-Promting.
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